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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

VIasyarakat yang Deradab, berkarakter, serta berbudaya merupakan tujuan

ap bangsa dalam berkehidupan sosia pbentukan karakter masyarakat ini

bisa melalui salah satu sarana yakni pendidi

g/

berlangsung sepanjang hayatmanusia tidakha

an. Pendidikan menjadi hal yang

sangat penting dalam kehidupan seorang/imanusia karena pendidikan yang

nya:sebagaisebuahrproses kehidupan

\

pendidika Siag 7 ' #MtSianya menjadi manusia
yang berakhlak 'sefta berbflic Hm Ammang-umang
Sistem Pendidik a Il pasal 3 yang

menyebutkan bahwa:

Tujuan pendidikan nasional ada ntuk mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusiayamg be an bertakwa kepada Tuham*yang
Maha Esa, berakhlak mulia, "S€ berilmt eati diri dan
menjadi warga negara yang demokre a_bertanggung Jjawab. ( &
Gafur, 2016:40).

Berdasarkan tujuan pendidikan dalam undang-undang tersebut hendaknya
pendidikan dilaksanakan dengan proses pembelajaran yang efektif, inovatif serta

efisien agar tujuan pendidikan dapat tercapai dengan maksimal.



Terlebih proses pembelajaran di salah satu jenjang pendidikan yang menjadi
fondasi dari pendidikan formal di Indonesia yakni sekolah dasar.
Proses belajar mengajar dalam jenjang pendidikan ini haruslah bersifat

menyenangkan serta bermakna sehingga siswa tertarik untuk belajar. Hal ini

gingat sifat khas dari Siswa usia sekolah, dasar yang ingin mengetahui segala

Uatu yang berada di lingktingannya se swa akan lebih mudah menerima

pembelajaran baru yang belum pernah didapatkan sebelumnya seperti dikemukakan

oleh Yusuf (2015:25) menyatakan bahwa ‘f3alah satu sifat khas anak usia masa

elas tinggi sekolah dasai= adalah= me y alistik, ingin

ngetahui dan ingin juga mudah

\‘v gingat psikolegis—dari-si ah dasar-tersebut-hendaknya guru
sebagal fastlitator dan salah satu™Semalge Evg wa dituntut untuk mampu
melakukan“pembaha uan-KtAijWﬁNaGr agar semakin

menarik siswa 0 pelajar. Pembaharuan ini bisa kita katakan sebagai sebuah

a
j

erasa bosan dan p ang monoton.

inovasi dalam pendid iti dikemukakan oleh Sa’ud (2015:8) bah va
“Inovasi pendidikan adalah Usaha me an perubahan dengan tujuan unt
memperoleh hal yang lebih baik dala idang pend i~ harapkan
mampu memberikan inovasi baru yang diwujudka aran yang
dilakukan kelas.

Salah satu wujud konkrit dari bentuk inovasi pendidikan tersebut ialah guru

tidak hanya menggunakan satu model pembelajaran saja, tetapi guru bisa

menggunakan berbagai model pembelajaran yang lebih bervariatif.



Pemilihan model pembelajaran ini juga akan berpengaruh terhadap kualitas
pengajaran dalam proses belajar mengajar. Model pembelajaran yang ideal
hendaknya bersifat komunikatif yang berlangsung dua arah dan siswa hendaknya

ikut terlibat aktif sehingga pembelajaran akan semakin menarik, menyenangkan

'I!i d

g berbandi
di lapangan. Masih terdapat guru yang melakukan pembelajaran dalam bidang limu

& bermakna bagi siswa.

Namun harapan ini ju lik dengan fakta yang ditemukan

Pengetahuan Sosial (IPS) dengan menggunakan model pembelajaran ekspositori

ceramah) dalam pros
enuhan dalam diri si
angnya interaksi ant

sa'aKARAwmeesaf

gat sulit bagi siswa untuk tetal kus mengikuti

onoton dan

ngan siswa sehingga

berupa ingatan,
pembelajaran dalam we ama tanpa pembelajaran yang melibatkan sis va
secara langsung. Hal ini akan®membuatipérhatian siswa teralihkan pada halflai
yang menurutnya lebih menarik. Jika“perhatian siswa dan siswa
tidak berminat lagi untuk belajar maka hasil belaja Wa juga
rendah.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDN Adiarsa Barat Il

Karawang kelas V bahwa siswa kurang menguasai materi pembelajaran IPS, ketika

pembelajaran berlangsung banyak siswa yang kurang berminat mengikutinya



sehingga mereka sibuk berbicara sendiri dengan teman sebangku, asik bermain
sendiri tanpa memperhatikan pembelajaran yang disampaikan oleh guru.
Di samping itu pembelajaran yang dilakukan oleh guru di SD tersebut masih

monoton dengan menggunakan ceramah saja sehingga pembelajaran hanya

JUusat pada guru (teachér=eenter) akibatnya siswa kurang terlibat aktif dalam

pelajaran, tidak terjadinya artisipa'

interaksi multi arah antara guru
kepada siswa, siswa kepada guru maupun siswa kepada siswa lainnya. Hal inilah

ehingga berdampak pa dah.

Salah satu model ang aktifitas
menarik minat be konsep siswa dalam
pembelajaran 1PS adala eratif tipe Course

ReviewiHo Dalam pembelajara #10 sedemikian rupa sehingga

siswa berada@ala asarK Aﬂxﬂw ANG\ untuk belajar.

Model pe 3)3 ooperatif ini juga mengajak siswa untuk terlibat aktif
berdiskusi dengan siS al am satu kelompok sehingga akan terbentiik
interaksi antar siswa. InterakSitinilah berangsur-angsur dapat membegnt
sikap sosial siswa seperti tenggang rasa ap saling gdapat siswa
lain serta melatih kerjasama yang baik antar SISV ya akan
mempengaruhi hasil belajar siswa.

Course Review Horay merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif

yang dapat menciptakan suasana kelas menjadi meriah dan menyenangkan karena



setiap siswa yang dapat menjawab benar diwajibkan berteriak “horee!” atau yel-yel
lainnya yang disukai.
Model pembelajaran ini berusaha menguji pemahaman siswa dalam

menjawab soal, di mana jawaban soal tersebut dituliskan pada kartu atau kotak yang

diberi nomor. Siswa*atau kelompok gyang memberi jawaban benar harus

gsung berteriak “horee!™atau meny. yel-yel kelompoknya. Melalui
model ini siswa diajak memahami konsep dengan baik melalui diskusi kelompok

sehingga apabila dalam satu kelompok teﬁapat siswa yang belum memahami

onsep materi yang diajarkan, maka- akan ::’:“: bantu~Situasi-belajar seperti

ah yang nantinya ak ja emperbaiki
aian hasil belajar [

Jasarkan obse an penelitian

ekspe \ gan judul “Pengar® ajaran Kooperatif Tipe

Course Revigw ay thA)R AwnsNaGas V Sekolah

Dasar”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang hdi atas, Ide ast masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Siswa SD Negeri Adiarsa Barat 1l kurang menguasai materi pembelajaran IPS
2. Kurangnya minat belajar siswa sehingga siswa sibuk berbicara sendiri dan

sibuk bermain sendiri ketika pembelajaran berlangsung.



3. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih monoton dengan menggunakan
ceramabh saja.
4. Pembelajaran masih bertumpu pada guru (teacher-centered) sedangkan anak

pasif dan tidak terlibat langsung.

Pembelajaran kurang melibatkan partisipasi aktif siswa serta interaksi multi

iswa, siswa ,. r; guru maupun siswa kepada siswa

lainnya sehingga membuat pembelajaran kurang menarik serta kurang

arah antara guru kepada

menimbulkan semangat belajar.

Hasil belajar IPS siswa- kelas=V SB=N

6. W- diarsa=Barat-H=masih rendah
terbukti dengan has ajar Va m KKM yang

ah ditetapkan yait
C. Pembatasag Masalah

Berdasarka s mKIAHASWANG penelitian ini

dibatasi pada penerapa edel Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review
Horay terhadap hasil b iswa kelas V SD Negeri Adiarsa Barat) |1

Karawang.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah bahwa
“Apakah terdapat perbedaan Hasil Belajar IPS siswa yang menerapkan Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay dengan Hasil Belajar IPS



siswa yang tidak menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review

Horay”?

E. Tujuan penelitian

ujuan dilakukannyapenglitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Model

pelajaran Kooperatif Tipe<Course Ré oray terhadap Hasil Belajar IPS

Siswa Kelas VV SD Negeri Adiarsa Barat 1| Karawang”

/

Manfaat Penelitian === == =
Berdasarkan tuju elitian® di

anya sebagai beri

at Teoriti
n ini dapat membe .'u !ﬁﬁ S ang Model Pembelajaran
Kooperatif™Fipe Course RKVﬁRﬂWAwNaGnambah kajian

untuk penelitia
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah.

Sebagai bukti konkrit untuk kualitas
proses pembelajaran di kelas.
b. Bagi Guru

1) Membantu menciptakan suatu kegiatan belajar yang menarik dan

menyenangkan bagi siswa



2) Menambah pengalaman guru untuk menerapkan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Course Review Horay dalam pembelajaran
3) Sebagai bahan masukan dalam memilih strategi pembelajaran yang tepat.

c. Bagi Peneliti

Menjadi salah satU™eagian dari pengabdian yang dapat dijadikan refleksi

untuk terus mengenbangkan inovasi dafam hal pembelajaran menuju hasil
yang lebih baik.

2) Menjadikan pengalaman yang sang#rerharga sehingga menjadi bekal dan

acuan dalam pe imiah-selanjut
Bagi Siswa
Siswa menda Sipte an dalam pembelajaran

m-diri sendiri.

KARAWANG



